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PENGANTAR 

Dalam meneliti dan memahami sejarah pergerakan Pe­
muda, maka terdapat satu nilai yang konstan di dalamnya 
yakni Kepelaporan. Dalam perjalanan sejarah nilai kepelopQran 
itu terkait pada berbagai tema yang dapat diangkat dari pada­
nya seperti: pemuda memerangi kebodohan, pemuda melawan 
kolonialisme, pemuda memperoleh kemerdekaan, pemuda me­
ngoreksi keadaan, pemuda mengisi kemerdekaan dan lain-lain. 

Untuk itulah dalam setiap perjuangan pemuda di Indonesia 
baik untuk memperoleh, mempertehankan dan mengisi ke­
merdekaan selalu melandasi nilai ·kepeloporan tersebut di atas. 

Untuk memasyarakatkan nilai-nilai tersebut kepada ma­
syarakat terutama kepada g~nerasi muda penerus cita-cita 
bangsa, maka Museum Sumpah Pemuda melalui Proyek Pe­
ngembangan Permeseuman DKI Jakarta berusaha memberikan 
informasi secara visual sejarah Per}uangan Pemuda kepada 
masyarakat terutama generasi muda untuk menjadi bahan 
masukan bagi pembangunan nasional. 

Penerbitan Buku Katalog Pameran Foto Dokumentasi 
Perjuangan Pemuda ini di biayai oleh Proyek Pengembangan 
Permeseuman DKI Jakarta Tahun Anggaran: 198411985. 

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi dunia 
Ilrtw pengetahuan, sekurang-kurangnya menambah perbenda 
haraan perpustakaan yang telah ada. 



KATA SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

Pameran Foto Perjuangan Pemuda Indonesia yang 
diselenggarakan di Museum Sumpah Pemuda Jalan Kramat 
Raya 106 Jakarta Pusat ini adalah salah satu kegiatan yang 
sangat penting dalam usaha pemerintah membina dan mengem­
bangkan generasi muda khususnya dalam kaitan rasa cinta 
tanah air, patriotisme, semangat kebangsaan, kepeloporan, 
solidaritas sosial serta kesadaran berbangsa dan bernegara. 

Kenyataan dalam sejarah menumbuhkan bahwagelombang 
pergerakan kemcrdekaan bangsa kita, baik dalam bentuk or­
ganisasi maupun pencetusan gagasan-gagasan besar ataupun 
tindakan patriotik, yang mencapai puncaknya dengan melahir­
kan Indonesia merdeka, selalu dipelopori oleh para pemuda 
atau mereka yang bcrusia muda. Lahirnya Orde Baru yang 
merupakan Orde Pembangunan juga ikut dipclopori oleh gc­
nerasi muda bangsa ini. 

Peranan pemuda dalam mengantarkan Indonesia Merdeka, 
dalam menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan, dalam 
melahirkan Ordc Pembangunan sebagai kelanjutan perjuangan 
untuk meberi isi kepada Kemerdekaan Nasional , merupakan 
pengalaman dan kekayaan sejarah bangsa kita yang tidak 
ternilai harganya. 

Apa yang telah diperbuat dan disumbangkan secara tulus 
ikhlas kepada bangsa dan negaranya itu, harus dijadikan sumber 
inspirasi dan modal dasar bagi generasi muda sekarang 
untuk berusaha dan berbuat agar masa depan menjadi lebih 
gemilang dan berisi kehidupan yang lebih baik dari masa 
lampau , dengan tetap memelihara kesinambungan, membuat 
peningkatan dan terus menerus memperbaruhi segala sesuatu 
yang telah kita capai bersama sebagai bangsa hingga saat ini . 

Sejarah bangsa kita di masa lampau . harus kita ketahui 
dan kita petik hikmahnya yang baik. Kita harus belajar dari 
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keberhasilan kita di masa lampau, agar kita dapat melanjutkan­
nya dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri. Di samping 
itu kita juga harus belajar dari kegagalan kita di masa lampau, 
agar jangan terulang lagi di masa depan dengan kesadaran 
yang ~edalam~dalamnya. · · 

Karena itulah, pameran foto ini sangat penting artinya 
justru menjelang saat-saat bangsa kita mengalami pergantian 
generasi. Generasi Muda khususnya para pelajar dan mahasiswa 
dapat mengetahui melalui pameran ini, apa yang dicita-citakan, 
apa yang dipikirkan, apa yang dikerjakan dan apa yang tidak 
dikerjakan oleh gerierasi sebelumnya dalam usaha besar untuk 
menegakkan kemerdekaan, mempertahankan kemerdekaan dan 
meinberi isi kepada kemerdekaan itu. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati kita semua 
dalam melanjutkan perjuangan bangsa kita dengan pembangun­
an demi masa depan yang lebih .baik dan lebih gemilang 
dari masa lampau. 

Jakarta,Maret 19M~ 
Kepala Kantor Wilayah . 

Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Daerah Khusus 

Ibu Kota Jakarta 

X 

.ttd. 

Dra. L.E. Coldenhoff 
NRP: 2046 I P. 



BAB l 

P~N:DAHULUAN 

Pemuda Indonesia memandang Sejarah perjuangan bangsa­
nya dalam tiga priode : mencapai Kemerdekaan mempertahan­
kan Kemerdekaan dan mengisi Kemerdekaan. 

Dalam proses perjuangan bangsa Indonesia, pemuda­
pemuda Indonesia telah , qenyak mengambil bagian bahkan 
banyak . kegiatan-kegiatan para pemuda yang menonjol dan 
memancangkan tonggak-tonggak sejarah. 

Pemuda Indonesia telah be.Jajar dan mengajar bangsanya 
untuk mempersiapkan diri dalam merebut-kemerdekaan selama 
penjajahan. Usaha tersebut muncul di atas permukaan sebagai 
gerakan kebangsaan seperti gerakan ".Budi Utomo" yang di­
cetuskan pada 29 Mei 1908 oleh pemuda-pemuda berusia 
muda (18- 21 tahun) dan dikcnal sebagai gerakan kebangsaan 
pertama yang di ilhami bcrdirinya gerakan-gerakan kebangsaan 
lainnya. 

Dua puluh tahun kemudian pemuda-pemuda Indonesia 
bcrtekad bulat untuk lcbih mempersatukan bangsanya, yang 
dilihat sebagai syarat mutlak untuk mencapai "Sumpah Pemuda" 
pada 28 Oktobcr 1928. 

Kcadaan pcmuda Indonesia yang semakin matang dan 
tcguh dalam cita-cita itu. tujuh bclas tahun kemudian mengadu 
kckuatan dan mcnghadang maut berperang untuk memerdeka­
kan bangsanya dari kaum pcnjajah yang berpijak pada "Pro­
klamasi Kcmcrdckaan " 17 Agustus 1945. 

Perjuangan Pcmuda Indonesia tidak sampai pada 17 
Agustus 1945, tctapi bcrpcrang terus untuk mempertahankan 
kcmerdckaan dari usaha-usaha pcnjajah yang ingin merenggut 
kcmbali kcmcrdckaan dengan memecah belah persatuan yang 
tclah dicapai melalui darah dan air mata. 

Lahirnya Ordc Baru pada tahun 1966 adalah andil per­
juangan pcmuda yang tclah mcmancangkan tonggak sejarah 



sebagai koreksi total dan pembaharuan atas kehidupan ber­
bangsa dan bernegara. 

Hadirnya KAMI (Kesatuan Aksi Mahasis\\·a Indonesia) 
dan kesatuan aksi lainnya. dengan mengetengahkan TRI 
Tuntutan Rakyat yaltu : 
1. Bubarkan PKL 
2. Rombak Kabinet Dwikora. 
3. turunkan Harga. 

Suatu pertand.a bahwa pemuda dan mahasiswa senantiasa 
mengikuti dan mel')lperhatikan gejolak-ge jolak yang merugikan 
negara dan bangsa; Indonesia. 

Generasi Mudf:! adalah generasi pencrus cita-cita perjuang­
an bangsa. Cita-cita pcrjuangan besar bangsa ini dituangkan 
secara mendasar d~lam Mukaddimah UUD 19~5. Rangkuman 
cita itu dalam satu) nafas dapat kita nyatakan utuhn~·a bangsa. 
tetap tegaknya neg4ra kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan l.lUD 1945. masyarakat adil dan makmur. 
sejahtcra lahir dan tbathin . 

Nilai pcrjuangan ini harus di wariskan olch satu gcnerasi 
kc gcncrasi bcrikutnya. tcrus menerus dan bcrkcsinambungan. 

\ 
Schubungan d:Cngan pcwarisan tcrscbut Museum Sumpah 

Pcmuda dalam rangka mcmpcringati Hari Tri Tura. mcnyc­
lcnggarakan pamcrian Foto dcngan judul "Kcpcloporan Pcmuda 
dalam mcncapai . ni;cmpcrtahankan dan mcngisi Kcmcrdd~aan" . 

Mudah-mudahan dcngan pamcran ini gcnerasi muda dapat 
mcmahami kcpcloporan pcmuda tempo dulu schingga dapat 
mcngambil scgi-scgi positif untuk mcningkatkan kemampuan 
dari sctiap kadcr agar bcrpcran s_cbagai transformator. sebagai 
pclcstari cita-cita Proklamasi. 



BAB II 
SEKILAS SEJARAH PERJUANGAN PEMUDA INDONESIA 

Perjuangan pemuda Indonesia tidak terlepas dari peristiwa 
sosial ekonomi yang telah mulai secara kualitatif membela 
wajah masyarakat Indonesia sejak awal abad 20. Meluasnya 
jaringan pendidikan, terjadinya diferensiasi ke'rja yang makin 
Iebar dan makin terlihatnya kategori ras dalam hubungan 
sosial, adalah faktor-faktor yang ikut berpengaruh. Di sarn.ping 
pendidikan modern, pertumbuhan kesadaran akan harga· diri 
dan akan kenyataan hidup di bawah dominasi kolonial, yang 
makin di demonstrasikan oleh perbedaan hak-hak hukum 
berdasarkan ras, juga dip~ngaruhi oleh berita-berita kebangkit­
an dunia Timur. 

A PF;RJUANGAN PEMUDA GENERASI '08. 

Budi Utomo lahir 20 Mei 1908, telah diakui secara 
nasional sebagai Hari Kebangkitan Nasional. 

Para pemuda telah merumuskan hasrat normatif mereka 
sesuai dengan kedudukan mereka sebagai "anak-anak muda" 
dalam masyarakat yang masih menghargai solidaritas. Me­
reka ada kecenderungan untuk bertolak dari suatu kerarigka 
solidaritas yang lebih terbatas "Sumatera", "Jawa", "Batak", 
"Sulawesi" tidak seperti Budi Utomo yang mulai dengan 
cita-cita. "Hindia" yang masih kabur. Namun dari rasa 
keterikatan yang relatif jelas itu, usaha pencairan jdentitas 
baru makin berlanjut. Hingga akhirnya tahun 1928 Sumpah 
Pemuda di ikrarkan, keberanian dalam merumuskan cita­
cita dan perasaan yang tumbuh kembali menjadi ciri ke­
peloporan pemuda. 

Di samping merupakan ikatan solidaritas, penyalur 
berbagai aktifitas kepemudaan (mulai · dari olah raga dan 
seni sampai dengan kelompok studi) dan kekeluargaan 
ternan sekolah atau sedaerah, organisasi-organisasi pemuda 
dan pelajar juga memperlihatkan ciri-ciri yang khas dengan 
zamannya. Seperti halnya dengan organisasi Wanita dan 
isteri, organisasi pemuda dan pelajar .adalah ekspresi atau 
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pancaran dan hasrat emansipasi suatu generasi. Di samping 
organisasi-organisasi itu merupakan perpanjangan dari ber­
bagai kegiatan kebangsaan, yang secara implisit bercita­
cita "maju" dan ''merdeka" atau lebih sering sebagai wadah 
dimana caJon peserta pergerakan nasional mendapatkan 
latihan. 

Gambar 2. 
Siswa-siswa Sekolah Dokter Jawa di halaman Rumah Sakit 
Militer Weltevreden (Jakarta) tampak di depan alat peraga 
pelajaran Anatomi. 

4 

Pergerakan Pemuda tidak terlepas dari pada pergerakan 
kebangsa~n dan sebagai bagian yang berhubungan erat 
dengan perjuangan nasional dalam menuju "kemerdekaan 
dan kesatuan bangsa". 

Awal pertumbunan organisasi Pemuda ditandai dengan 
berdirinya organisasi Pemuda Kedaerahan, yang disusul 
organisasi Pemuda Indonesia di luar negeri, organisasi Ke­
panduan, organisasi Keputrian/Kewanitaan, , organisasi 
Pemuda yang lahir menjelang Sumpah Pemuda dan organ 
isasi Pemuda Indonesia · yang lahir di Bandung. 



1. Organisasi Pemuda Kedaerahan. 

a. Organisasi Pemuda Kedaerahan yang pertama lahir 
adalah Tri Koro Darmo (tiga tujuan mulia) pada tanggal 
7 Maret 1915 di Gedung Stovia Jakarta.Organi3asi Jitudi­
dirikan untuk menjadi tempat latihan bagi calon-calon 
pemimpin bangsa atas dasar kecintaan pada tanah air­
nya. Sebagai ketua pertama terpilih Satiman!Wirjosan­
djojo dan Sunardi (Wongsonegoro) menjadi wakil ketua. 
Pemuda Sutomo terpilih sebagai Sekretaris. Anggota 
pengurus lain iqlah Muslich Musodo dan Abdul 
Rachman. 

Gambar 3. 

Ruang Laboratorium STOVIA, tampak para siswa sedang me­
nerima pelajaran praktek dari Dr. H.F. Rool, Siswa-siswa 
inilah telah menjadi motor penggerak timbulnya pergerakan 
Nasional Indonesia. 
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namun anggota-anggotanva adalah muriel -muriel sckolah 
mcncngah yang bcrasaf clari Jawa Tcngah clan lei\\ a 
Timur saja . Dalam kongrcsTri Koro Darmo eli Solo 
tanggal 12 Juni 191 R. mcnghasilkan clua kcputusan 
pent ing ten tang ruang lingkup kcnggotaan clan nama 
organisasi scrta mcngcnai kcpcnguru san . Nama Tri Koro 
Darmo cliganti clcngan Jong Java dcngan harapan agar 
pcmucla Suncla . Madura . Bali clan Lombok dapat ikut 
scrta. Tujuan organisasi dirubah dengan hasrat mcm ­
hangun pcrsatuan Jawa Raya. Hal ini bisa dicapai 
clcngan jalan mengadakan suatu ikatan yang baik eli 
an tara muriel -muriel sckolah mcncn gah: hcrusaha mc ­
ningkatkan kcpandaian anggotn clan mcnimbulkan cita 
dan budaya scndiri . 

Kctua yang tcrpilih dalam kongrcs I ialah Sukiman 
Wirjosandjojo. scolah tokoh mucla cncrgik yang kcmu­
dian juga tcrpilih scbagai kctua Pcrhimpunan Indonesia 
eli Ncgcri Bclanda . 
Scjak Kongrcs I sampai dcngan kongrcs tcrakhir eli 
Scmarang. 23 Dcscmhcr 1929. long Java bcrhasilmcnga­
dakan kongrcs schanyak scpuluh kali. 



Gambar 4. 

Tiga serangkai antara Pcrintis dan Pcndiri Budi Utomo. Tamrak 
di tcngah (duduk) Dr. Wahidin Sudirohusodo (pcrintis) bcrdiri 
sebelah kiri R. Soctomo dan M . Socradji (kanan) kcduanya 
adalah pcndiri Budi Utomo. 
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Keputusan-keputusan penting yang pernah diambil 
dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 
Pertama, menyetujui seorang putri duduk dalam pengu­
rus besar dan dalam redaksi majalah Jong Java. serta 
usaha menterjemahkan surat-surat yang pernah ditulis 
Kartini. 

Kedua, karena anggota Jong Java terdiri dari sejumlah 
suku yang berlainan bahasa. maka dalam kongres ketiga 
diputuskan bahasa daerah (seperti Jawa, Sunda, Madura 
dan Bali) dapat dipergunakan. asal ada terjemahannya 
dalam bahsa Belanda (sebagai bahasa pengantar) . 

Ketiga, membangun cita-cita Jawa raya yakni dengan 
jalan membina persatuan di antara golongan di Jawa 
dan Madura untuk mencapai kemakmuran. 

Dengan demikian tujuannya bukan politik, meskipun 
. sejumlah anggota Jong Java ada yang menginginkan agar 

jangan hanya menjadi organisasi sosial budaya saja. 
Dalam kongresnya pada bulan Mei 1922 dan kongres 
luar biasa bulan Desember 1922, mempertegas garis 
perjuangan bahwa Jong Java tidak mencampuri aksi 
atau propaganda politik, hanya mengadakan antara 
murid-murid sekolah menengah. mempertinggi perasaan 
untuk budaya sendiri, menambah pengetahuan umum 
dari anggotanya dan menggiatkan olah raga. 



Gambar 5. 

Pelajar-pelajar STOVIA di halaman Gedung STOVIA, nampak 
antara lain R. Soetomo (berdiri no. 2 dari kanan), R. Moh. 
Saleh dan R. Goenawan Mangoenkoesoemo sebagai ·pengurus 
Budi Utomo I dan Du~ Dosen di antara Dr. Noordhoock Hegt. 

Namun Jong Java tidak luput dari pengaruh politik. 
Pada kongresnya ke VI di Yogya tahun 1924, tokoh 
Sarekat Islam, Haji Agus Salim berpidato dengan judul 
"Islam dan Jorrg Java". Terpengaruh pidato itu, ketua 
Jong Java waktu itu, Samsuridjal, mengajukan dua usul 
penting. Pertama, anggota-anggota yang berumur lebih 
dari 18 tahun diperbolehkan ikut dalam aksi-aksi politik. 
Kedua, agar Jong Java memasukkan dalam programnya 
memajukan agama Islam. Karena kongres menolak, 
Samsuridjal menyatakan· keluar dari Jong Java, dan ia 
kemudian mendirikan Jong Islamieten Bond. 

Sikap Jong Java itu tidak dapat bertahan lama, karena 
paham persatuan dan kebangkitan kebangsaan Indonesia 
yang makin meningkat juga, mempengaruhi organisasi 
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·Jong Java. Kongres VII· di Solo (27 - 31 Desember 
1926) dengan pengaruh ketuanya, Suhardi Djaksodipuro 
(Wongsonegoro), menekankan tujuan Jong Java tidak 
hanya terbatas untuk ~embangun cita-cita Jawa Raya 
saja, tetapi pada saatnya juga harus bercita-cita pef­
satuan dan "Indonesia Merdeka", Kongres memutuskan 
untuk membagi anggota atas dua go Iongan umur. 

Gambar 6. 

Kongres Pe.mbubaran Yong Yava tanggal2.3/29 Desember 1929 
di Semarang. 
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Pertama, mereka yang berumur di bawah 18 tahun , 
hanya boleh ikut dalam seni olah raga dan kepanduan . 
Kedua, yang di atas umur '18 tahun dibolehkan mcng­
ikuti rapat-rapat politik. Dengan demikian Jong Java 
secara resmi mulai memasuki gelanggang politik. Sikap 
J<;mg Java terhadap perlunya kesatuan, khususnya dalam 
kalangan pemuda akan terlihat kemudian menjelang 
dan sesudah Sumpah J?emuda. 

b. Kesadaran akan pentingnya organisasi , para pelajar 
yang berasal dari Sumatra juga mendirikan organisasi, 



pemuda sebagai alat untuk memperoleh hubungan antara 
sesama pelajar Sumatra di Jakarta dan untuk menanam 
keinsafan bahwa mereka nantinya akan menjadi pe­
mimpin. Selama itu berusaha membangkitkan perhatian 
untuk mempelajari secara mendalam budaya Sumatra. 
Maka pada tanggal 9 Desember 1917 didirikan Jong 
Sumatranen Bond dengan sekitar 150 anggota pada 
rpulanya. ·~ 

'j '1':, .. 

Jong Sumatrane.n Bond ternyata dapat diterima oleh 
para pemuda Sumatra yang berada di kota-kota lainnya. 
Dalam waktu singkat organisasi ini sudah mempunyai 
cabang-cabang di Jakart.a , Bogar, Serang, Sukabum i , 
Bandung dan Purworejo. 
Sedangkan di luar Jawa, mempu'nyai cabang di Padang 
dan Bukittinggi . Sampai tahun 1918, tercatat anggotanya 
sebanyak 500 orang dan berhasil mengadakan Kongres 
I di Padang pada bulan Juli 1919. 

Pengurus besarnya berada di Jakarta, karena sebagian 
besar pelajar Sumatra, khususnya yang berasal dari 
Minangkabau , berada di Jawa. Dari organisasi itu, ke­
mudian muncul tokoh-tokoh nasional, seperti Moham­
mad Hatta, Muhammad Yamin, dan lain-lain. 

Sejalan dengan makin menebalnya perasaan na­
sional dan pemakaian bahasa "Melayu" di kalangan 
pemuda, mak'a Jong Sumatranen Bond (bahasa Belanda) 
dirubah menjadi Pemoeda Soematra mempunyai peran ­
an besar da~am memperkuat perasan nasional khusus­
nya dikalangan Pemuda. Bahkan kemudian bersama 
Jong Java dan PPPI merupakan penentu dalam menya­
tukan organisasi-organisasi pemuda setelah lahirnya 
Sumpah Pemuda. 

Para pemuda dari suku-suku lain juga tidak ke­
tinggalan mendirikan organisasi an tara Jain Jong Ambon, 
Jong Minahasa, Jong Bataks Bond, Pemuda I<aum 
Betawi, : Sekar Rukun, dan Pemuda Timor. 
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Gambar 7. 

Hari Vlang Tahun anggota Yong fslammietcn Bond Cabang 
Medan tahun 1928. 
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Jong Ambon didirikan tahun 1~8 dan tanggal 24 April 
1919lahirlah Jong Minahasa merupakan kelanjutan dari 
Rukun Minahasa yang dibentuk sejak tahun 1912 di 
Semarang. Set~lah lima tahun muncul pula Organi-sasi 
Jong Celebes di Jakarta, tokoh yang terkemuka adalah 
Ratu Langie. , 

Dalam tahun 1920 muncul pula Organisasi dari 
Sunda di Jakarta yaitu Sekar Rukun. 
Pemuda asli Jakarta dibawah Husni Tahmrin, mem­
bentuk Pemuda'Kaum Betawi. Timorch Verbond (Per 
serikatan Timor) didirikan di. Makasar pada 8 Juni 1922 
dan Jong Bataks Bond tahun 1926 didirikan pula. 

2 Organisasi Pemuda Keagamaan. 

Sejumlah pemuda beragama Kristen mendirikan 
organisasi Muda Kristen Djawi tahun 1920, yang me­
makai bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar dan per­
gaulan. Sejalan dengan meningkatnya gerakan dan ke-



sadaran nasional namanya diubah menjadi Perkumpul­
an-perkumpulan Pemuda Kristen ~ang menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar organisasi. 

Para pemuda Islam mendirikan Jong Islamieten Bond 
dengan tidak kurang 200 orang anggota pada awal 

berdirinya. sebagai ketua I dipilih Sjamsuridjal sedang 
Agus Salim sebagai penasehat.Setelah satu tahun berhasil 
mengumpulkan anggota sekitar 1000 orang tersebar di­
tujuh cabang yaitu Jakarta, Bandung, Yogyakarta , 
Magelru:~g , Solo, Madirrn dan Surabaya. Kongres lebih 
kurang tanggal 29 Desember 1925 di Yogyakarta, men­
dapat perhatian dari berbagai tokoh Islam, yaitu turut 
hadir H.O.S. Tjokroaminoto, H. Agus Salim, Surjopra­
noto dart Sarekat Islam. Selain itu hadir pula Dwidjo­
sewojo dari Budi Utomo, Soewardi Soerjaningrat dari 
Taman Siswa, H. fachrudin dari Muhammadyah. 
Dalam kongres itu memakai bahasa Belanda sebagai 
pengantar. 

Gambar 8. 

Pengurus (Bestuur) Organisasi Pemuda ,KaumBetawi 
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Kongres yang kedua d iadakan di Solo tanggal 24 
Desember 1926 dan kongres ke tiga dtlaksanakan di 
Yogyakarta tanggal 23 - 27 Desember 1927. Dalam 
kongres II. inenginginkan agar angg0tanya mempelajari 
agama Islam sesuai asas dan tujuan organisasi dan agar 
para pserta mcrenungkan kcmbali kebesar"an Islam . 
Tern<! yang menonjol pad a kongres I H adalah per-
111asalahan umum yang dihadapi umat Islam. cita-cita 
persatuan dan nasionalisme. asimilasi secara ideologis 
derrgan organisasi pcrgcrakan yang ada saat itu. 

3. Organisasi Pemuda Indonesia di Luar Negeri : 

Politik Etis pemerintah kolonial Belanda memung­
kinkan para pem ud a melanjutkan pelajaran di Negeri 
Belanda. Kesadaran berorganisasi lahir bersamaan 
munculnya Budi Utomo. dengan mendirikan Indische 
Vereniging terdiri dari para pelajar berbagai perguruan 
tinggi di Negeri Belanda. Diantaranya : Sosrokartono. 
Husein Djojodiningrat , Notodiningrat. Sutan Casya­
yangan Soripada, Sumitro Kolopaking, Apituley. 

Kegiatannya men:yelenggarakan pertemuan sosial 
para anggotanya dan sekali -kali dengan orang-orang 
Belanda yang banyak memperhatikan masalah Indonesia 
ketangan tiga tokoh Indisch e Vereniging (Tjipto Mang­
unkusumo, R.M . Suwardi Suryaningrat dan E. FE Dauwes 
Dekker) membawa suasana baru dalam Indische Vere-

. niging, karena memberikan beban dan demensi pikiran 
baru para pelajar Indones ia di Negeri Belanda, bahwa 
mereka bukan hanya menuntut ilmu tetapi juga me­
mikirkan bagaimana mereka dapat memperbaiki bangsa­
nya sendiri . 

Indische Vereniging tahun 1922 diganti namanya 
dengan Indonisische Vereniging dan tahun 1924 ber­
ubah menjadi Perhimpunan Indonesia. 



Gambar 9. 

Pendiri Perhimpunan Indonesia di Ncgcri Bclanda tahun 1908 
dari kiri kekanan G. Mangunkusumo , Moh. Hatta , lwa Kusuma 
Sumantri dan R. Sartorro. 

Saat itu mcrcka mcrubah dasar pikiran dan oricntasi 
dalam pcrgcrakan mcrdcka, dcngan mcmiliki majalah 
" Hindia Poetra " yang tcrbit tahun 1916 dan tahun I 923 
dirubah namanya " Indonesia Mcrdcka ". Dalam HUT 
yang ke 15 menerbitkan Gedenboek, yang baru sclcsai 
setahun kemudian, berisi 13 artikcl yang ditulis antara 
lain oleh : A.A. Maramis , Ahmad Subardjo, Sukiman 
Wirjosandjojo, Muhammad Hatta , Muhammad Nazif, 
Sulaiman, R.Ng. Purbatjaraka, ~armawan Mangunku­
sumo, lwa Kusuma Sumantri . 

Penerbitan itu menggonca~gkan dan menghebohkan 
kalangan pemerintah Hindia Belanda serta para pen­
siunan Belanda yang pernah tinggal di Hindia Belanda; 
tidak did!Jga bahwa para pelajar Indonesia yang bela}ar 
di Negeri Belanda Qt)gitu mengetahui secara mendalam 
tentang hakekat hub"Ungan kolonia1. 
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Hal itu menyebabkan pengawasan terhadap gerakan 
pelajar In~onesia semakin diperkuat. dit;:unbah lagi 
dengan dikeluarkan pernyataan prins·ip yan~ harus di­
pal<ai pergerakan kebangsa'-EHl untuk mencapai kemer­
dekaan oleh pengurus Perhimpunan Indonesia diba\\·ah 
Sukiman Wirjosandjojo. 

Para anggota Perhimpunan Indonesia melakukan kc ­
giatan politik ke berbagai negara di Eropa dan Asia. 
Konsepsi-k0.nsepsinya sampai di Indonesia melalui ~ain ­
lah Hindia Poetra dan kemudian Indone~ Merdeka. 
serta melalui para mahasiswa yang sudah me-n~· elesaikan 
pelajarannya. Disamping itu menunjuk penghubung 
penghubungnya dan melalui orang-orang Indonesia yang 
cuti ke Negeri Belanda yang kemudian berpL'ngaruh 
luas terhadap !mum pergerakan di Indonesia. bahkan di­
bawah pimpinan Mohammad Hatta. Perhimpunan In ­
donesia diakui sebagai " front tcrdepan ·· pcrgerakan 
kebangsaan olch PPPKI yang diketuai Sukarno. 

Selain para pemuda Indonesia yang bclajar di Eropa. 
ada juga yang belajar di Timur Tengah sejak jauh sc­
bclum abad ke 19. Pada mulanya ke Semcnanjung 
Arabia, kcmudian mulai mcluas sampai kc Kairo clan 
Bagdad. Di Saudi Aarabia mereka mcndirikan ·· Per­
satuan Talabah Indonesia - Malaya " ( PERTI N 001\1) 
pada pcrtcngahan t3hun tiga puluhan . Aktifitas para 
pcmuda yang belajar di Kairo lebih maju. sebelumnya 
tclah mcndirikan organisasi AI-Jamiyatul Khiriyatul 
Jawiyah atau " Perhimpunan Kebaktian Jawi " pada 
tanggal 14 September 1923 dipimpin }anan Thaib. 
Kctcrlibatan scbagian pemuda Indonesia dalam politik 
mcnycbabkan krisis dalam organisasi tidak hisa dihindar­
kan, mcrcka itu tidak saja mcngadakan hubungan deng­
an Perhimpunan Indonesia di Ncgcri Belanda tetapi 
juga dcngan pcrgcrakan kcbangsaan di Mesir. Akhirnya 
AI-Jamiah tidal< dapat bertahan . maka tahun 1927 
Perkumpulan· Pemuda Indonesia - Malaya (PERPI N­
DOM) diclirikan . 



PERPINDOM sangat aktif mengadakan hubimgan 
dengan organisasi pergerakan yang berada di Indonesia 
dan berada di luar negeri. Selain kontak dengan Per­
himpunan Indonesia , juga berhasil menyusup ke ber­
bagai Konperensi Islam di Kairo (1926), di Palestina 
(1929) . Bahkan pada tahun tiga puluhan atas inisiatif 
Abdul Kahar Muzakir di Kairo didirikan "Perhimpunan 
Indonesia Raya " yang terang - terangan melakukan ke­
giatan politik menentang pengaruh Belanda di Timur 
Tengah . Sclama Perang Dunia II ketua Perpindom Ismail 
Banda, melakukan gerakan bawah tanah menentang 
Belanda. Jaringan gerakannya tidak hanyadi Mesir, tetapi 
juga di Saudi Arabia, dil~oordinasi oleh Jaafar Zainuddin 
dan di Irak ol eh lmron Rosyadi. 

Para pemuda yang belajar di Irak pada tahun tiga 
puluhan berhasil mendirikan " Majlis kebangsaan Indo­
nesia- Malaya " (Makindom). 
Perasaan kebangsaan sudah merasuk kedalam diri mere­
ka. Para pelajar Indonesia di India, juga tidak keting­
galan . Mereka mendirikan " Persatuan Siswa Indonesia 
Merdeka " (Pa rsindom) . 
Semua organi sasi pcmuda yang berada di Eropa, Timur 
Tengah , dan Asia Selatan memberikan sumbangan yang 
berharga terhadap Pergerakan Nasional Indonesia. 

4. Organisasi Kepanduan : 

Javaanse Padvinders Organisatic (JPO) adalah kepan­
duan pertama yang didirikan oleh bangsa kita, atas inisia­
tif Mangkunegoro VII di Solo tahun 1916. I<emudian 
Teruna Kembag berdiri pula di dacrah Kcsunanan (Solo) 
dipimpin Pangeran Surjobroto. Kemajuan kepanduan 
terjadi di saat pergerakan nasional scdang memuncak 
dan dapat dijadikan alat untuk meningkatkan budi luhur, 
ketrampilan , kepribadian dan memupuk bakat kepcmim­
pinan, yang berguna untuk menyuburkan rasa kebangsa­
an di kalangan pemuda. Mal<a tidak menghcrankan kalau 
kepanduan hidup subur dalam berbagai organisasi kc-
pemudaan . · 
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Gambar 10. 

Tokoh Perintis Kepanduan Indonesia sedangan bergambar 
bersama. 
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Budi Utomo mendirikan Nationale Padvindij (1924) 
dipimpin Daslan Adiwarsito . Sarekat Islam mendirikan 
Wira Tamtama. dengan tokohnya A. Zarkasih di tahun 
1923 di Bandung berdiri Nationalc Padvinders Organi ­
sasie (NPO) dipimpin Usman . Jong Indonesische Pad­
Vinders Organisasie (JI PO) didirikan di Jakarta tahun 
1923. Muhammadiyah mendirikan Hizbul Wathan 
( 1923) diasuh Djumari. Sebagian dari organisasi kepan­
duan tersebut diatas merupakan organisasi orang-orang 
dcwasa . 

Organisasi-organisasi kepanduan juga tidak keting­
ga la n mengc lola barisan kepanduan . 
Jong Java tahun 1922 mendir.ikan Jong Java Padvinderij. 
Jong lslamieten Bond mendirikan Nationale Islamitische 
P.:-4\ridderij pada tanggal 2 April 1926 diasuh Kasman 
Singodimejo. Pemuda Sumatera kepanduannya bernama 
Pandu Pemuda Sumatra. 

Organisasi Pergerakan memanfaatkan organisasi ke­
panduan itu sehingga searah dan setujuan dengan tujuan 
pergerakan nasional. 



Nationale Padvinders Organisatie kemudian bergabung 
dengan Jong Indonesische Padvinders Organisatie men 
jadi Indonesische National Padvinders (INPO£ tahun 
1926 di Bandung. 

Gambar 11 . 

Penuntun Kepanduan Yong Yava Padvinders (YYP) di depan 
Gedung Langen Siswo kemudian menjadi Gedung Indonesische 
Club Gebouw dan kini Museum Sumpah Pemuda tahun 1927. 

]ong Java Padvinderij pada tahun 1928 berganti nama 
" Pandu Kebangsaan ". Sebelumnya tahun 1927 Wira 
Tamtama berubah namanya. 

Sarekat Islam Afdeling Pandu (SlAP). Sejak tahun 
1928 memakai istilah pandu, karena adanya karangan 
gerakan kepanduan nasional Indonesia memakai istilah 
Padvinders dan Padvinderij, tetapi bukan hanya SlAP 
yang memakai istilah pandu, juga hampir semua orga­
nisasi kepanduan nasional. 

Selain sebagai wadah untuk melatih ketrampilan 
anggota dan jiwa kepemimpinan, tt~tapi kepanduan juga 
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alat untuk menyebarkan dan memperkuat kesadaran 
nasional dilingkungan para pemuda Indonesia. bahkan 
juga dijadikan tempat untuk melatih pemakaian bahasa 
nasional. Umpamanya JPO yang semula berbahasa Be­
landa atau bahasa Jawa kemudian merubah bahasa 
pengantar mereka dengan bah as a Indonesia. 

Organisasi-.organisasi kepanduan itu mempunyai asas 
yang berbeda, ada yang berasas keagamaan, kedaerahan. 
Namun memiliki satu titik pertemuan yang pokok. yakni 
nasionalisme Indonesia, terbukti dengan berbagai pen­
dekatan kearah penggabungan yang tidak saja· memper­
kuat gerakan kepanduan , tetapi memudahkan penga­
rahan terhadap tujuan perjuangan kemerdekaan Indo­
nesia. 

5. Organisasi Keputrian/Kewanitaan . 

Kaum putri Indonesia tidak ketinggal-an menyum­
bangkan tenaga dan fikiran dalam mcmperluas dan 
mentkuat perasaan kebangsaan. pada mulanya gerakan­
nya bersifat sosial. Pada mulanya gcrakan mereka me­
rupakan bagian dari pada organisasi lokal kcdacrahan 
atau kcagamaan. "Putri Mardika" organisasi keputrian 
tertua bagian dari Budi Utomo yang lahir 1912. ber­
tujuan membantu. mcmbimbing dan pcncrangan pada 
gadis pribumi dalam menuntut pelajaran dan dalam 
menyatakan pcndapat dimuka umum. mcmbcri bea siswa 
anggotanya dan mcncrbitkan majalah bulanan. Tokoh­
nya : RA. Sabarudin. R.A. Sutinah joyopranoto. R.R 
Rukmini. dan Sadikun Ton9okusumo. 

Bersamaan lahirnya Putcri Mardika. berdiri pula 
"Kartini Fonds" atas usaha tuan dan nyonyaC.Th. Van 
Devcntcr, dcngan salah satu usahanya mendirikan 
sekolah . Berturut-turut didirikan scko lah Kartini di 
Jakarta, Bogar dan Semarang tahun 1913; di Madiun 
(1914) ; Malang dan Circbon (1916): di Pekalongan 
(1917) : di Indramayu (1918): di Surabaya dan Rembang. 



Di Ta~ikmalava tahun I g I 3 clidirikan rwrkumpulan 
·· Keutamaan lsteri .. clcni!an hcrtujuan .mcndirikan sc­
kolah untuk anak-anak i!adis clan eli Padang Panjang 
whun 1915 Pcrkumpulan I<cutamaan lstri didirikan 
olch scora ng lulusan Keutamaan lstri di ]awa Barat. 

Pada ta nggal 11 Pcbruari 1914 di Kota Gadang 
Sunwtcra Barat bcrdiri "Kerajinan Amal Setia"sebagai 
kctua Roh ana Kudus. bcrtujuan meningkatkan pendidik­
an \\'anita . Kcmudian timbul banyak organisasi yang 
hcrsifat lokal di Jawa seperti : "Pawijatan Wanito" di 
\1agclang (1915). "Wanita Hadi" di Jepara (1915) . 
.. Purborini '' di Tegal (1917). "Wan ito Susilo" di Pa­
malan g (1918). "Wanito Rukun Santoso" di Malang . 
.. Rudi Wanito" di Solo. "Wanito Mulyo" di Yogjakarta 
( 1920) dan lain scbagainya. 

Di Yogyakarta pada tanggal 22 April 1917 didirikan 
"A isyiah" bagian dari Muhammadiyah. Tahun yang sama 
di Mcnado didirikan olch Waria Wandala Maramis 
"PIKAT" (Pcrcintaan ibu kcpada anak turunannya) dan 
tahun bcrikutnya ( 1918) Sarckat Islam di Garut mcn­
dirikan "Sarckat Siti Fatimah" dan Wanodyo Utomo" 
di Yogyakarta (1920) yang mcnjelma "Sarc!(at Putcri 
Islam ". 

Sclain PIKAT di Gorontalo berdiri pula "Goronta­
losche Mohammadaanche Vrowen Vereeniging" ( 1920) 
tahun yang sama bcrdiri "Sarekat Kaum Ibu Sumatera". 
Scsudah tahun 1920 - an organisasi Kcputrian dan 
wanita makin bcrtambah banyak karena bcrtambahnya 
kcscmpatan belajar dan makin meningkatnya Pergerakan 
Nasional. 

Pada tahun 1921 di Yogyakarta bcrdiri "Wanita 
Utomo " dan "Wanita Katholik". Sarckat Ambon tahun 
1927 mendirikan bagian wanita "Ina Tuni". Organisasi 
pemuda yang mempunyai bagian kcputrian scpcrti: Jong 
Java Meesjeskring, Persatuan ·murid-murid Dinijah 
School (1923) , Wanita Taman Siswa (1922) dan Putcri 
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Indonesia (1927). Menjelang tahun 1928 organisasi 
wanita semakin berkembang dengan pesatnya. juga se­
bagian mereka · memasuki gelanggang politik. Kecuali 
terlihat kecenderungan saling mendekat. adanya ke­
butuhan bersama, persamaan kepentingan dan persama­
an tujuan. 

6. Organisasi Pemuda yang lahir menjelang Sumpah 
Pemuda. 

Pada tahun 1926 berdiri organisasi yang memakai 
nama Indonesia, yakni "Perhimpunan Pelajar-Pelajar 
Indonesia" (PPPI) , yang ingin menyatukan perkumpulan­
perkumpulan pemuda dan mempunyai pengaruh pada 
pelajar sekolah Menengah Pertama dan Atas. 

Gambar 12. 

Malam perjamuan PPPI di Gedung Indonesische Club Gebouw 
jalan Kramat Raya 106 Jakarta. 
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Hal ini disebabkan karena anggotanya terdiri dari 
para mahasiswa Technische Hoogeschool, STOVIA, dan 
Rechtshoogeschool: yang dianggap sebagai kakak-kakak 
kelas . Situasi itulah yang mempermudah usaha meng­
gabungkan berbagai organisasi pemuda. 

Tokoh -tokohnya yang terkemuka ialah Sugondo, 
Sigit. Abdu l Sjukur, Gularso, Sumitro, Samitro, Sami­
djono . Hendromartono, Subari, Rohjani , Sunarko, 
S. Djunet Pusponegoro, Kuntjoro, Wilopo, Suryadi, A.K. 
Gani. Amir Sjartfuddin dan Abu Hanifah. 

PPPI berhubungan dengan Perhimpunan Indonesia 
(PI) di Negeri Belanda. PI mengirimkan majalah 
"Indonesia Raya". 

PPPI pendapat bahwa persatuan Indonesia adalah 
senjata yang I<Uat dalam perjuangan melawan !mum 
penjajah Belanda. Untuk itu pcrasaan kedaerahan harus 
dihilangkan karena perasaan semacam itu memper­
lem-ah persatuan. Dengan memfusikan semua organi ­
sasi pcmuda, adalah suatu cara untuk itu. Sikap yang 
keras untuk mcncapai persatuan berarti PPPI memasuki 
gelangang politik . Tetapi dibalik itu PPPI tidak lupa 
mendorong anggotanya untuk rajin bclajar. 

Sementara itu scjumlah pemuda khususnya yang 
pernah menjadi anggota Perhimpuan Indonesia bcr­
gabung dalam Algemeene Studio Club pimpinanSukarno 
di Bandung, melihat perlunya pembaruan pandangan 
atas organisasi pemuda kedaerahan dan dirasa pcrlu 
adanya sebuah organisasi pcmuda yang lcpas dari sifat 
kedaerahan dan netral terhadap agama. Dengan kc­
bangsaan sebagai dasar organisasi, dan semua dapat 
diikut sertakan. 

Pada tanggal 20 Pebruari 1927 di Randung bcrdiri­
lah organisasi pemuda yang bersifat nasional yakni 
Jong Indonesia anggotanya para pemuda yang berumur 
15 tahun keatas dan kebanyakan dari para pelajar A. M.S. 
dan para mahasiswa R.H.S. dan STOVIA. Jong Indo-
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nesia bertujuan memperluas dan memperkuat ide ke ­
satuan Nasional Indonesia . 

Untuk maksud itu . denga n mendi rikan Kepanduan. 
mengadakan kerja sama dengan organisasi-organisasi 
pemuda lainya memajukan Olah Raga. menerbitkan 
majalah dan penerbutan lainnya. ~erta menyelenggara ­
kan rapat-rapat. dengan menggunakan bahsa Melayu 
sebagai bahasa pengantar. 

Gambar 13 . 

Pcrutusan Pemuda Indoensia cabang Bandung ke Kongres PPPI 
di Jakarta tahun 1927 bergambar bersama di Stasiun Gambir. 
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Tokoh-tokohnya yaitu Sugiono. Jusupadi. Suwaji. 
Moh . Tamzil, Soebagio Reksodiputro . Assaat Rusmali. 
Sunario, Sartono. Ishak. Budiarto. Wirjono. dan lain­
lain . dalam waktu singkat Jong Indonesia memperoleh 
pengikut banyak. Sejumlah cabangnya berhasil dibentuk 
di Yogyakarta, Solo dan Jakarta, sedang pengurus pusat­
nya sementara masih di Bandung. 

Kongres yang pertama dimasuki tanggal28 Desember 
1927 di Bandung, yang memutuskan antara Jain Jong 
Indonesia dirubah namanya menjadi "Pemuda Indo-



nesia" . bahsa \1clayu ditctapkan scbagai bahasa pengan ­
tar . menyctujui gagasan tentang fusi semua organisasi 
pemuda asal semua organisasi pemuda lainnya ikut 
serta dalam badan fusi yang akan dibentuk. Sehelum 
kongres jabatan ketua dipcgang olch )usupadi. 

Pemuda I ndoncsia dan PPPI adaah clua organisasi 
pemuda yang sangat aktif untuk mcncapai cita-cita 
persatuan di kalimgan pemuda. Dalam Kongres Pcmuda 
II tahun 1928 kcdua organisasi itu mcmpunyai pcranan 
penting. Bcgi tu juga setclah Sumpah Pcmuda 1928, 
Pemuda Indonesia tcrus konsckwcn dcngan keputusan 
i tu . 

Gambar 14. 

Pimpinan dan Peserta Kongres Indonesia Pertama yang di­
adakan di serambi depan Gedung Setan (St Zean). Nampak 
dari kiri kekanan P. Penontoan, Djamaluddin (Adinegoro), 
Jan Toule Soulekuany, Sumarto, M. Tabrani. 
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B. PERJUANGAN PEMUDA GENERASI '28. 
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Sebelum Sumpah Pcmuda. organisasi -organisasi Pemuda 
Kedaerahan ini berkali-kali mengadakan pertemuan dengan 
tujuan adalah untuk menyatukan langkah gunamenuju satu 
sasaran yang sama. yakni Kemerdekaan Indonesia. Alat 
untuk mencapai sasaran tersebut suclah disaclari oleh para 
tokoh pemuda, yakni persatuan dan kesatuan antara sesama 
kaum pergerakan. 

Dapat dibayangkan bagaimana susahnya untuk menyatu­
kan berbagai organisasi pemuda masa itu. Hal itu disebab­
kan bukan hanya latar belakang berdirinya tetapi juga 
mempunyai ciri-ciri yang berbeda, juga karena antara sifat­
sifat organisasi dan ideologi yang dianut masing-masing 
perkumpulaan. 

Itensitas atau keterikatan satu organisasi pemuda dengan 
yang lainnya untuk saling mendekat adalah makin menebal­
nya perasaan kebangsaan pada sebagian besar tokoh-tokoh 
pemuda. Keterikatan itu begitu kuatnya, sehingga sanggup 
untuk menciptakan aksi-aksi bersama yang semuanya di­
tujukan kepada sistim kolonial Belanda. Beberapa tahun 
sebelum terciptanya persatuan itu , masih diperdebatkan apa 
bentuk ikatan 1 pada penggabungan yang longgar (federasi) 
atau masing-masing organisasi meleburkan diri menjadi 
satu (fusi). Untuk menentukan federasi atau fusi masing­
masing organisasi bergulat untuk saling meyakinkan para 
anggota pengurusnya agar mengikuti arus persatuan yang 
makin lama makin deras melanda kehidupan organisasi 
pemuda. 

Untuk menuju sasaran persatuan ini, pada tanggal 15 
November 1925 bertempat di Gedung Lux Orientis di 
Jakarta diadakan pertemuan yang dihadiri oleh organisasi­
organisasi pemuda kedaerahan yang tersebut di atas, untuk 
membicarakan kemungkinan mengadakan pertemuan pe­
muda yang luas dan mencakup berbagai organisasi Pemuda. 
Untuk itu mereka bersepakat membentuk sebuah panitia 
yang bertugas untuk mempersiapkan '~Kerapatan Besar 



Pemuda". Dalam pa111t1a ini terpilih M. Tabrani sebagai 
ketua. Tujuannya adalah menggugah semangat kerjasama 
di an tara bermacam-macam organisasi pemuda di Indonesia 
supaya dapat diwujudkan dasar pokok untuk lahirnya per­
satuan Indonesia di tengah-tengah kaum penjajah pada 
waktu itu. 

Setelah segala sesuatunya di rampungkan maka pada 
tanggal 30 April 1926 bertempat di Gedung Kimia Parma 
Jln. Budi Utomo N,o. 1 Jakarta, Kerapatan Besar Pemuda 
diadakan yang kemudian terkenal dengan nama "Kongres 
Pemuda I" 

sasaran Kerapatan Besar untuk memajukan faham persatuan 
kebangsaan dan berusaha menggera,kkan hubungan antara 
sesama organisasi pemuda rupanya tercapai, walaupun 
masih samar-samar dan belum jelas, karena badan sentral 
·yan~icita-citakan belum berhasil dibentuk karena masih 
terdapat perbedaan pendapat, bukan hanya tentang pi ­
lihan federasi atau fusi , juga mau tidaknya semua organisasi 
pemudGYlleleburkan dirinya dalam satu wadah. 

Dengan munculnya Yong Indoneisa dan Perhimpunan 
Pelajar-Pelajar Indonesia lebih menambah keyakinan 
organisasi-organisas i lain untuk memperjuangkan persatuan 
dan kesatuan di antara mereka. 

Organisasi-organisasi itu meskipun belum berhasil men­
capai sasaran utamanya, namun tekad dan usaha bersama 
selalu dilaksanakan. Terakhir pertemuan mereka tanggal 
23 April 1927 berhasil merumuskan dasar-dasar pikiran 
bersama sebagai landasan untuk langkah-langkah berikut­
nya. 
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Gambar 15. 

Panitia Kongres Pemuda Indonesia kc dua . Jakarta 28 Oktober 
1928. 
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Masalah-masalah yang mereka sepakati bersama meliputi : 
1. bahwa cita-cita Indonesia Me·.-deka harus menjadi ideal ­

nya semua putra Indonesia. 
2. Semua organisasi pemuda harus berdaya upaya menuj\.1 

penyatuan organisasi pemuda dalam satu wadah tunggal. 

Dua masalah inilah yang dicapai bersama pada "Kerapatan 
Besar" Pemuda Indonesia II, atau yang terkenal dengan 
Kongres Pemuda II yang dilaksanakan di Gedung Indo ­
nesische Clubgebouw pada tanggal28 Oktober 1928 dengan 
ketuanya : Sugondo Djojopuspita. 

Hasil Kongres Pemuda II yang terpenting adalah ter­
kandung pada tiga alinea keputusan Kongres yaitu : 
1. Kami putra putri Indonesia mengaku bertumpah darah 

yang satu, tanah Indonesia. 
2. Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa 

yang satu, bangsa Indonesia. 



3. Kami putra putri Indonesia mcnjunjung bahasa persatuan, 
Bahasa Indonesia . 

Suatu peristiwa ya ng tidak kalah pentingnya yang juga 
terjadi pad a Kongrcs Pem ud a kc I I itu ialah di lagukan­
nya pcrtama kali lagu lndonesia Raya. yang kemudian men­
jadi Lagu Kebangsaan Indonesia. oleh penciptanya seorang 
seniman W.R. Supratman. 

Hasil keputusan kongres ini benar-benar dahsyat dan 
luar biasa. Keputusan inilqh yang kami catat dalam sejarah 
sebagai Sumpah Pemuda dan lagi setiap tahun di peringati 
oleh Bangsa Indonesia sebagai Hari sumpah Pemuda dan 
sekali.gus Hari Pemuda. 

Peranan dan kepeloporan Pemuda Indonesia dalam 
kurun waktu itu benar-benar mencapai titik kulminasi . 
Kesadaran berbangsa dan bernegara yang disemaikan oleh 
Pemuda Indonesia dalam tahun 1928 ibarat kembang melati 
mulai mengurai kelopak, ditandai dengan satu kesadaran 
yang tinggi . keberanian yang luar biasa untuk menyatakan 
identitas dan kepribadian nasional Pemuda Indonesia de­
ngan sum pah ': 

Kami hanya mengakui satu tanah air satu bangsa dan 
satu bahasa INDO NESIA. 

Sebagimana telah di kemukan pada bagian sebelumnya 
bahwa pada rapat yang terakhir di Gedung Indonesische 
Clubgebouw Jl. Kramat 106 Jakarta (s~karang Gedung 
Sumpah Pemuda) dari Kongres itu para pemuda mengikrar­
kan penyatuan persatuan yang kemudian terkenal dengan 
"Sumpah Pemuda". 
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Gamhar I 6. 

Para Anggota lndoncsischc Club Gebouw di depan Gedung 
I ndoncsischc Club Gchou,,· lin . Kramat Raya 106. 
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Yang pada intinya mcrcka hanya mcngakui: "Bctumpah 
darah yang satu. her Rangsa yang satu dan mcnjunjung 
Bahasa Pcrsatuan yaitu Indonesia" . 

Di samping lkrar pcngakuan pcrsatuan itu . pada waktu 
itu di nyanyikan lagu Indonesia Raya. yang sekarang di ­
jadikan Lagu Kcbangsaan Ncgara kita . Lagu itu sangat 
meresap dalam jiwa para pcmuda. karena merupakan mani ­
festasi semangat dan pcrjuangan pemuda pada masa itu 
semakin hari semakin mcndapat pcrhatian dan menjadi 
kebanggaan para pcmuda dan. bangsa Indonesia dalam arti 
yang seluas-luasnya, karena di dalamnya tercermin arti dan 
makna yang sangat luas dan mendalam. 

Perjuangan rakyat Indonesia memasuki suatu fase politik 
baru searah pembentukan Suatu Negara Kesatuan yang 
merdeka, lepas dari negeri Belanda. Sumpah Pemuda yang 
terkenal itu, kemudian membuahkan Indonesia Muda, se­
bagai fusi dari perkumpulan-perkumpulan pemuda. Indo-



nesia Muda didirikan di Solo tanggal 31 Desember 1930, 
masuk tanggal 1 Januari 1931 pada jam 00, dimana dalam 
perjuangan tahun 1932 - 1936 menempuh banyak rintang­
an. namun tetap bertekad mempertahankan gagasan/nilai 
yang terpancar dari Sumpah Pemuda. 

l~.,..k dati lurt lle·klln&n 
Mr !l- T, W~ro. Mob Jandn. R J(. PoerbOpi'IIQCitO IKet-•, "-.......... 
·--I>AIIfb llljlnlt. • 

llerdlr! darl k\rl !ltku&n., 
4~ o.n. Matt t<roenw Raba .N.......,... a ............... "1'11-!11:'~~~!.'1;~~1~1 

Gambar 17. 

Komisi Besar Indonesia Muda. Duduk dari kiri kekanan Mr. 
R.T. Wongsonegoro, M. Yamin, RK. Poerbopronoto (ketua) 
RM. Joesoepadi Danoehadiningrat, berdiri dari kiri kekanan 
Adnan Gani , Asaat, Kroeng Raba Nasution, R. Soediman, 
Moh. Tamzil. 

sampai akhirnya terbentuklah di Jakarta PERPINDO 
(Perkumpulan . Perhimpunan-Perhimpunan Indonesia). 
Suatu badan federasi di kalangan perkumpulan pemuda, 
Dalam federasi pemuda ini belum sempat berkembang, 
karena datangnya pendudukan Jepang. 

Pada jaman pendudukan Jepang qari tahun 1942 -
1945 semua perkumpulan pemuda dibubarkan oleh pengu-
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asa Jcpang. tctapi cita-cita perjuangan pemuda tidal< luntur 
Indonesia Merdeka tctap merupakan perjuangannya. perlu 
dicatat bahwa. bulan Ap.ril 1944 perkumpulan pemuda 
GERAKAN INDONESIA MUDA (Gerindom) yang bergerak 
di bawah tanah . didirikan oleh para pemuda revolusioner 
anti lmpcrialismc dan anti fasis. 

Di samping itu ada akt ifi tas perjuangan pemuda yang 
pcrsuasif. ya itu dengan masuk menjadi ten tara PET A. 
H El HO. dan sebagainya ; kecakapan di bidang mil iter ini 
mcstinya sewaktu waktu dapat digunakan untuk tujuan 
mcncapai atau memper.tahankan kemerdekaan. Pada masa 
itu pcrjuangan pemuda berjalan secara hati-hati dan kurang 
tcrbuka, karena pihak penguasa Jepang terlalu keras ter­
hadap semua pergerakan rakyat Indonesia. Tetapi menjelang 
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 peran pemuda 
besar sekali , dengan sifatnya sebagai pendobrak dan pem­
berani mendorong dan mendesak terwujudnya proklamasi 
kemerdekaan yang waktu itu Indonesia masih diduduki 
Jepang. 

Gambar 18. ·• 
Lagu Indonesia raya dan Penciptanya W.R. Supratman pertama 
ka!i di nyanyikan di Gedung Indonesische Club Gebouw. 
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C. PERJUANGAN PEMUDA GENERASI '45 PERJUANGAN 
UNTUK MEMPERTHANKAN KEMERDEKAAN. 

Perjuangan ini ditandai dcngan aktivitas yang diarahkan 
untuk memperccpat dan mempertahankan kcmcrdckaan 
Indonesia . Para pemuda pelajar dan mahasiswa. ikut hcr­
juang aktif dalam perang mempertahankan kemcrdckaan 
itu . \1ereka terkenal dengan peiajar pejuang dan satuan­
satuan mcreka umumnya disebut Tentara Pelajar. mcski ­
pun ada ~ · ang bernama TRIP. TP. TGP. SA dan lain-lain . 

Yang disebu t "Pelajar Pejuang" adalah mereka yang 
ikut scrta dalam pcrjuangan bersenjata untuk mempertahan ­
kan kemcrdckaan nasional kita sejak Proklamasi 17 Agustus 
19-+5 . Balm·a pclajar dan mahasiswa ikut mengangkat senjata 
untuk mempertahankan kemerdekaan bangsanya, kiranya 
bukanlah merupakan suatu yang unik. Yang khas pada kasus 
pelajar pejuan~ Indonesia adalah bahwa mereka tetap mem­
pertahankan identitas pelajar atau mahasiswanya. artinya 
bilaman mereka tidak bertugas ke front. mereka tetap duduk 
di bangku seko lah. 

Gambar 19. 
Soekarno Hatta ..memproklamirkan kemerdekaan Republik 
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945. 
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Ketika Revolusi me letus pada bulan agustus 1945. 
pemuda-pemuda di berbagai pelosok tanah air bangkit 
secara spontan untuk mempertahankan kemerdekaan yang 
telah sekian lama diperjuangkan o leh nenek moang dan 
bapak-bapaknya dan akhirnya dapat dicapai pada akhir 
Perang Dunia II. Bersama pemuda-pemuda lain, juga para 
pelajar dan mahasiswa ikut dalam usaha pcmbelaan Negara 
itu . Mungkin karena usianya masih muda. mereka tidak 
banyak menggabungkan diri pada satuan-satuan Badan 
Keamanan Rakyat (BKR) yang kemud ian mcnjelma menjadi 
Tentara Keamanan Rakyat (TKR), melainkan membentuk 
satuan-satuannya sendiri. 

Para mahasiswa yang jumlahnya re latif sedikit dan usia­
nya relatif lebih tua, banyak yang menjadi pcrwira reguler 
dan selanjutnya meninggalkan identitas mahasiswanya. 
sebagian diantara mereka berhimpun di dalam Corps Maha­
siswa (CM) untuk kemudian disebarkan ke berbagai front 
dan markas sebagai kader-kader terpelajar untuk men­
dampingi para komandan terutama di dalam tugas pembina­
an teritorial. Hal ini terutama terjadi pada taha p gerilya 
Perang Kemerdekaan kita . 

. , 

I 
Naskah Proklamasi R.I. 



Pcrju angan pL'llluda tm·l~liui m).!anisasi pcmuda . jug<t 
terlihat jelas Scjumlah or~anisasi pL·mucla djsl_irikatl dengatt 
tuju-an mempcrtahankan nq.!ara proklamasi. Pada tanggal 
8- 9 Juni 19-+6 Konf!res PL·nntcla cliaclakan eli Yogyakarta 
dan kcmudian dibL·nt uk Badan Kongres Pemuda Rcpublik 
Indonesia sebagai baclan penll'rsatu pcmuda yang mcmcgang 
pcranan pent in~ di bid an~ pcrjuan~an pulitik untuk mcmpcr ­
tahankan ncgara pruklamasi. Tctapi karcna kaum Komunis 
menyalah gunakan bad an ini. maka pada 194 7 beberapa 
organisasi pemuda kel~1ar dari baclan tcrscbut clengan mem· 
bentuk front pemuda lain . 

Gerakan pemuda pecah dan pemberontakan Partai Ko ­
munis Indonesia (PI<I) di Macliun 1948 dengan dukungan 
pemuda Sosialis Indonesia (Pcsindu) tclah mcmccah 
kekuatan nasional yang sedang mcnghadapi agrcsi Belanda. 

' 
Sewaktu Desember 1948 Belanda dcngan aksi militcrnya 
menyerbu Yogyakarta dapat climcngcrti bahwa Bclanda 
dapat dengan mudah mcnduduki kota-kota besar, meski­
pun tidak berarti bahwa Republik Indonesia kalah, sebab 
daerah-daerah di luar Kota bcsar tetapdikuasai uleh tcntara 
Indonesia dan lasykar-lasykar rakyat. Pada waktu itu Re­
publik Indonesia tetap menguasai daerah-daerah di luar 
kota-kota besar di pulau Sumatera dan pulau Jawa, sedang­
kan Kalimantan. Sulawesi dan lain-lain pulau secara formal 
umumnya dikuasai tentara Bclanda. 

Dalam situasi demikian dapat dimengerti bahwa pemuda­
pemuda Indonesia-pun terpecah-belah. sebagian berada di 
daerah de facto Republik Indonesia dan sebagian lain berada 
di daerah yang de fakto di kuasai Belanda. Adalah tugas 
organisasi-organisasi pemuda di daerah de fakto Republik 
untuk mempersatukan pemuda seluruh Indonesia. 

Pad a saat-saat scmacam- itu para pcmuda bcrjuang secara 
bergerilya. Masa gerilya adalah masa yang paling berat bagi 
pejuang-pejuang kemerdekaan kita. · 
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Gambar 20. 

Pengerekan bendera Merah Putih setelah di bacakan Proklamasi 
Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. 
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Pada minggu-minggu pertama setelah serbuan pasukan ­
pasukan Republikke kota-kota terakhir Republikyangmasih 
bebas, termasuk ibukota Yogyakarta, situasi nasional terasa 
amat gelap. 

Presiden dan Wakil Presiden ada dalam tawanan musuh . 
Banyak diantara para pejuang, termasuk para pemuda 
pelajar, yang menduga bahwa mereka akan menghadapi 
masa gerilya yang bertahun-tahun lamanya. 

Para Pemuda Pelajar telah mulai melatih mental mereka 
supaya tidak lagi berharap akan kembali ke bangku sekolah . 
Tetapi dalam satu bulan saja, tekad mereka telah membulat. 
Karena berada di tengah-tengah rakyat, merka merasa, 
bahwa perjuangannya telah mencapai puncaknya. 



Gambar 21. 

Pawai Pemuda dalam ranka menyambut Proklamasi Ke­
merdckaan RI. 18 Agustus 1945. · 

Gerilyawan-gerilyawan kita dengan dukungan rakyat secara 
bcrtubi-tubi menghantam garnisun Belanda dimana-mana. 

Mcningkatnya perlawanan rakyat semesta juga meng­
angkat para pemuda pelajar pejuang pada gelombang­
gelombangnya yang perkasa dan membawanya maju meng­
hempas terhadap pertahanan Belanda. Gelora perjuangan 
bersenjata itu melajukan bahtera perjuangan diplomasi di 
luar negeri, sehingga akhirnya kemerdekaan kita memper­
oleh pengakuan Belanda dan dunia. · 

Setelah Pemerintah Republik Indonesia kembali lagi di 
Yogyakarta (6 Juli 1949) aktivitas pemuda melalui organisasi­
organisasi pemudanya sekali lagi mel'!unjukkan peranannya, 
yakni dengan prakarsanya organisasi-organisasi pemuda di 
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Yo~yk:trta diadakan l<onpcrensi Pcmucla Scluruh Ind ones ia 
d t Yogyakarta dari t:lllgg<tl 17 - 18 A~u ~tu~ 1 cqq dem:c:m 
rnaksud tnctnpersa.(uka tl pL'tlluda IncJ~nc sia kcmbali dan 
mrnyatakan pro~ram pequangan schingga sesuai dengan 
Proklamasi. 

I 

Gambar 22. 

Setefah lama menunggu dengan gelisah akhirnya Presiden 
Sukarno tiba di lapangan IKADA, Jakarta tanggal19 September 
1945. 
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Kongres Pemuda yang diadakan pada tanggal 14 Juni 
1950 di Surabaya memperkuat hasil-hasil konperensi pe­
muda 1949 tersebut. 
Selanjutnya peran gerakan pemuda dari tahun 1950- 1959 
tetap penting dalam perjuangan untuk menyelesaikan re­
volusi nasional. Dari tahun 1959 - 1966 peran gerakan 
pemuda masih berarti dalam perjuangan untuk memasukkan 
Irian Barat ke wilayah Republik Indonesia. 



Gambar 23 . 

Let Kol Suharto sedang memeriksa perlengkapan anak buahnya 
dari batalyon IV. Sebelum berangkat ke Makassar. 

Perjuangan pemuda berjalan terus dan muncu!lah babak 
perjuangan pemuda berikutnya, yang dikenal dengan per­
juangan pemuda generasi '66. 

2. PERJUANGAN UNTUK MENGISI KEMERDEKAAN. 

Apabila kita renungkan, bahwa setiap kurun waktu sejak 
1908, 1928, 1945, sampai 1966 pemuda mempunyai corak 
dan warna perjuangan tersendiri. Perjuangan Pemuda Ge­
nerasi '66 ditandai dengan Aksi-aksi Tritura pada tahun 1966 
berkaitan erat dengan proses pertumbuhan dan pengem­
bangan Orde Baru. Sebagai konsep yang menata kembali 
kehidupan masyarakat dan bangsa kita berdasar kemurnian 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Perjuangan bangsa Indonesia dalam mengisi kemerdeka­
an, sesuai dengan cita-cita negara Proklamasi 17 Agustus 
1945, sering mengalami tantangan baik yang berupa pem-
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ill'l"lllltaka n-pL'lllbcrontakan phisik. tctapi diba lik itu juga 
:njadi korcksi-korcksi. untuk mcngcmbali kan cara hidup 
dan ~· ara hcrorganisasi sebagai bangsa dan ncgara . 

Gambar 24. 

Rapat akbar menuntut pembubaran PI<I di lapangan Banteng 
Jakarta tanggal 26 Oktober 1965. 
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I 
Penyimpangan terjadi semakin lama semkain menyeleweng 
dari hakikat tujuan Proklamasi dan Dasar-Dasar Negara 
Indonesia, dan mencapai puncaknya dengan adanya pe­
tualangan Gestapu/PKI , telah melahirkan suatu perjuangan 
pemuda generasi '66. Mereka adalah Angkatan Korektor 
yang melakukan koreksi dan bahkan Revisi Besar dalam 
kehidupan bernegara. Angkatan Korektor ini adalah Ge­
nerasi Muda yang turun kejalan-jalan raya pada tahun 1966. 
Mereka. ini didukung oleh kalangan generasi yang lebih tua 
yang mempunyai jiwa dan pandangan hidup yang bertujuan 
mengembalikan hakekat Proklamasi dan mengisi kemereka­
an Indonesia. 



Pada tanggal25 Oktober 1965lahirlah federasi Kesatuan 
Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) dengan target utama 
penump.asan habis Gestapu/PKI. KAMI menghimpun or­
ganisasi mahasiswa extra universiter yang tumbuh dari pola­
,pola berfikir yang berbeda-beda. Ormas-ormas ini hakekat­
nya adalah religious, ormasOormas mahasiswa yang berafi­
liasi dengan suatu orientasi politik atau kulturil te.rtentu, 
PMKRI, HMI, GMNI, PMII, Pelmasi, dan ormas~ormas 
non-afiliasi dalam bentuk or.mas mahasiswa lokal, yaitu 
group SOMAL (Sekretariat Bersama Organisasi Mahasiswa 
Lokal) meliputi: CSB, MMB, GMS, IMADA. 

gambar 25 . 

. Komandan RPKAD Kolonel Sarwo Ed hie Wibowo sedang 
memberikan penjelasan kepada para mahasiswa di Jakarta 
bahwa, RPKAD mendapat tugas menumpas G.30.S. PKI pada 
awal Januari 1966. 

Ormas-ormas tersebut bersama Mapancas, SEMMI, Ger­
mahii, GMKI, IMM dan Gerakan Mahasiswa Jakarta ikut 
menghadiri proses pertemuan terbentuknya KAMI di Jakart~ 
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Imam Bonjol 26 Jakarta. KAMI adalah jawaban yang tepat 
untuk melenyapkan perbedaan-perbedaan pandangan yang 
tidak prinsipiil ar:ttara berbagai organisasi mahasiswa. 

Setelah Penetapan Presiden tentang Rupiah baru di­
keluarkan, maka follow-up Penpres 27 sangat berpengaruh 
dalam proses pematangan situasi. Harga bensin naik empat 
kali lipat, yang diikuti oleh kenaikan harga barang-barang 
lairi dan tarip (naiknya tarip Postel, angkutan kereta api, 
dan lain-lain) yang justru memperluas effek kenaikan harga 
di seluruh sektor. KAMI secara spontan mengeluarkan 
pernyataan tanggal 6 Januari 1966 yang mendesak agar 
keputusan-keputusan , tentang kenaikan harga dan tarip 
~ditinjau _ kembali. ' ' · 

Gambar 26. 
Aksi KAMI, KAPPI, KAPPI di ~gor tanggal 15 Januari 1966. 

Tetapi Waperdan{~'1II Chaerul Saleh aim, memberikan 
reaksi bahwa peraturan-peraturan yang telah diambil tidak 
akan ditiQi~u kembali. · 



\1aka tanggal 8 Jan uar! 1966. massa Front Pcmuda bcrgcrak 
dengan delegasi besar mendatangi Waperdam Ill mcmprotcs 
kenaikan harga . 

Terjadilah debat seru antara delegasi yang dipimpin olch 
Jahya Ubaid S.H. dengan Chaerul Saleh . 

Demonstrasi 8 Januari 1966 masih sebagai suatu unjuk 
perasaan yang konversionil. Mulai saat itu kegiatan per­
juangan pemuda di jalan Sam Ratulangi 1 di Jakarta se­
nantiasa meningkat dan menunjukkan kegiatan memuncak 
menjelang hari Senin tanggal 10 Januari 1966. 

Pada hari Senin tanggal 10 Januari 1966 jam 09.00, 
massa mahasiswa berkumpul di halaman depan Universitas 
Indonesia Salemba 6 Jakarta dan menyambut baik sambutan 
dari Kolonel Sarwo Edhie yang mengandung simpati ter­
hadap perjuangan mahasiswa. 

Selesai sambutan Komandan RPKAD dibacakanlah Reso­
lusi Tritura. yang akan merupakan suatu senjata yang ampuh 
untuk berjuang. 

Setelah itu para mahasiswa bergerak ke Departemen 
PTIP, di Pegangsaan Timur dan kemudian dilanjutkan ke 
Sekretariat Negara. Barisan pemuda mahasiswa itu kelihatan 
semakin bertambah banyak; yel-yel yang dikumandangkan 
sesuai dengan tuntutannya mulai mengiringi barisan, se­
makin lama semakin keras, semakin panas semakin berapi­
api. Barisan pemuda mahasiswa tidak diperbolehkan lewat 
Merdeka Selatan. Meskipun hujan turun seperti disiram 
dari langit, para demonstran menjadi basah kujup, tetapi 
tidak seorangpun menepi untuk berteduh, semuanya tetap 
berhati panas ingin mengikuti penyampaian resolusi jawaban 
Pemerintah. 
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Gambar 27. 

Delegasi K.AMI sedang menghadap Presiden Soekarno di lstana 
Negara pada tanggal 18 Januari 1966. 
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Dengan melalui liku-liku terlebih dohulu. akhirnya di 
ruang kerja Waperdam III. Cosrras Batubara ditunjuk se­
bagai jurubicara menyampaikan tuntutan yang dituangkan 
dalam Resolusi Tritura secara lisan kepada Chaerul Saleh 
dan selaku Waperdam III menanggapi dengan gaya khasnya. 
Tetapi meskipun dell)ikian tetap menghendaki Chaerul Saleh 
keluar menemui massa, dan keluarlah pejabat itu . 

Selesai menyampaikan Resolusi yang meminta pertanggung­
an jawab Waperdam III yang mer:r.gurus soal-soal ekonomi , 
demonstran mendengar jawabannya yang pokoknya me­
nekankan bahwa kebijaksanaan itu bukan keputusan dia 
pribadi tetapi keputusan Kabinet yang diambil oleh Presi ­
den Sukarno. Jawaban ini menimbulkan rasa tidak puas 
kepada massa. 

Sesudah itu dengan disaksikan oleh Waperdam III , 
Cosmas Batubara mengumumkan keputus;m KAMI untuk 
mogok Kuliah, sampai Tritura dipenuhi . Essensi 10 Januari 



1 Y60 aclalah il'bih jauh clan il'bih luas clari soal mogok 
kuliah. soal tarip hus. soal PKI. Tuntutan Pcmbubaran PKI 
untuk jan)lka pcndck '' aktu dicctuskan Tritura adalah suatu 
lar:111~an \uridis formil dan pcmbuharan PKI di scluruh 
\\ ila.\·ah Indonesia . Konsck\n'nsi lo)2.iS untuk jangka panjang­
m·a adalah pcrn~· ataan pcrang tcrhadap setiap bentuk do ­
minasi kckuatan tcrtc11tu clcng:an caranya ingin memenang­
kan kchcndak suatu g:olongan tcrtcntu. tanpa menghiraukan 
kritik. korcksi clan partisipasi golongan lain. 

Tuntutan pcnurunan harga pada waktu dicetuskan Tri­
tura mcmpunyai csscnsi pcnurunan sccara nominal dari 
tingkat harga kebutuhan pokok sehari-hari dan turunnya 
sccara fisik tingkat tarip yang telah dttentukan untuk pro­
duksi barang dan jasa tcrtcntu. Konsekwen. logis. daripada 
tuntutan pcnurunan harga untuk jangka panjang adalah 
rchabilitasi dan stabilitasi ekonomi. 

Gambar 28. 

Aksi KAMI, KAPPI, KAPI di Gedung Sekretariat Negara Jakarta 
tanggal 24 Pebruari 1966. 
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Tuntutan pcmbubaran atau perombakan Kabinet harus 
dinilai sccara faktual waktu itu sebagai perombakan 
l<<~hinct Dwikora an sich. Konsekwensi logisnya untuk 
ja''~ ' '" panjang adalah bahwa Tura ketiga ini masih tetap 
ak<t11 herlangsung tcrus dengan sasaran lain. 
Sasarannya adalah suatu pemerintahan yang effisien, 
kompak dan cffektif. Dalam menuju terbentuknya suatu 
Kahinct yang berprestasi maksimal. dipcrlukan suatu 
pcnycmpurnaan aparat negara yang terus men erus. Essensi 
umum dari Tura ketiga yaitu dengan suatu pcnyehatan 
aparatur ncgara. suatu perombakan struktur dan perbaikan 
administrasi pemerintahan. 

Pada hari kedua tanggal 11 Januari 1966 turun ke jalan 
raya lagi. Kendaraan menjadi sasaran para demonstran. 
Slogan-slogan dan pamflet-pamflet dicoretkan serta di ­
tempclkan di setiap yang mungkin. Ruang Sidang Parlemen 
}alan Raya ini mengambil tempat antara bunderan depan 
Hotel indonsia sampai Kramat Raya, menyusuri Jl. Oipone­
goro dan mengerumuni Markas Salemba 6 Jakarta. Hari 
Rabu tanggal 12 }anuari 1966, Parlemen Jalan Raya juga 
bergerak menuju DPRGR Arudji Kartawinata berjanji akan 
menyampaikan secepatnya langsung kepada Presiden. 
Malam itu. Arudji diterima Presiden dan memberikan saran­
sarannya. Sekali lagi Presiden menyatakan mengerti dan 
memahami tuntutan mahasiswa, tetapi juga menyesalkan 
cara-cara tuntutan yang dilakukannya. 

Demonstrasi mulai bergerak lagi ke sasarannya pada 
hari Kamis tanggal 13 Januari 1966 mendatangi Bank 
Sentral dan Departemen migas. Sebagian besar demonstran 
lainnya menuju instalasi miriyak Pertamina di Tanjung 
Priok Jakarta sebagai penyalur utama kebutuhan minyak 
bumi untuk daerah Jakarta Raya. Dengan berhasil menemui 
Kepala Bagian Penjualan yaitu Sumarno, dan berhasil meng­
ajukan Resolusi yang ditanda tangani oleh Sumarno, yang 
isinya antara lain penurunan kembali harga bensin. 

Perjuangan para pemuda mahasiswa semakin bertambah 
meningkat lagi sejak diundangnya Wakil-wakil mahasiswa 



untuk menghadiri Sidang kabinet di Istana Bogor hari Sabtu 
tanggal 15 Januari 1966. 

Gambar 29. 

KAMI!KAPPI yang tergabung dalam aksi-aksi Tritura, sedang 
melancarkan aksi-aksi mereka awal Maret 1966. 

Keberangkatan delegasi KAMI ke Bogor itu diiringi pe­
ngerahan kendaraannya yang begitu spontan. 

Pemuda mahasiswa dari Tiga Kota membanjiri Bogor. 
Kontingen Bandung rupanya sudah mendahului rekan­
rekan dari Jakarta. Mahasiswa-mahasiswa Bogor sebagai 
tuan rumah menampilkan seluruh potensi yang ada di 
Bogor untuk mengiringi Delegasi KAMI ke Sidang Paripurna 
di lstana Bogor. Sejak jalan masuk kota Bogor dari arah 
utara tampak lautan manusia memadati kota sejuk itu 
sampai jalan masuk dari Selatan yang dipadati oleh Kon­
tingen Bandung. 

Delegasi KAMI tersebut terdiri dari Cosmas Batubara, 
David Napitupulu, Zamroni, Liem Bian Koen, JMV Su­
warto, Abdul Gafur, Djoni Sunarja HS, Tommy Wangke 
dan Elyas. Ternyata Sidang Paripurna Kabine~ hanya men­
dengarkan bagaimana Bung Karno melampiaskan angkara 
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murkanya, dengan menyebutkan usaha pendongkelan gelap 
dengan aksi-aksi yang ditujukan kepadanya. Presiden juga 
mengumumkan secara emosional sayembara Menteri harga. 
Tentari.g pembubaran PKI dikatakan masih akan diputus­
kan secara tegas. Juga mengulangi istilah Gestok lebih tepat 
dari Gestapu di samping keinginannya agar segera dibentuk 
NUS Indonesia. 

Gambar 30. 
Aksi KAMI, KAPPI, KAPI di Merdeka Barat 13 Jakarta, tanggal 
24 Mei 1966. 
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Mahasiswa tidak puas, tuntutannya tidak dijawab sama 
sekali. 
Mereka berseru serempak : "Tidak akan pulang sebelum 
PI<I dinyatakan bubar, Tidak -akan bubar ·sebelum harga 
diturunkan. 
Menteri-menteri yang tidak sanggup berhenti saja". Baru 
setelah/Pangad Mj. Soeharto keluar menemui mahasiswa, 
massa dapat ditenangkan dan bersedia kembali. Jam tiga 
siang hari barulah para mahasiswa mulai bergerak kembali 
ke Jakarta· diikuti oleh kontingen Banqung dan sebagian 
mahasiswa Bogor. · 



Ha ri Sel asa tanggal 18 ja nuari 1966 KAM I dipanggil 
o leh Presid en Sukarn o. Dclcgasi tcrdiri dari Cosmas 
Bat ubara. Da\·id :'\;apitupulu. Zamroni . Firdaus Wadjdi . 
Li em Bian Koen. l\1\' Su\\·arto . Abdul Gafur. Aberson MS. 
Dj on i Sunarja Hs. Tommy Wangkc. Kcdatangan delegasi 
langs ung disambut dengan kemarahan Prcsidcn dengan 
sua ra ya ng keras dan menggelcdck. 

Gambar 31. 

Foto peringatan hari pahlawan pada tanggal 10 Nopember 
1966 oleh KAMI. KAPPI , KAPI di Merdeka Selatan Jakarta 
dengan pembicara Bung Torno. 

Perjuangan p~muda mahasiswa yang dilancarkan mulai 
tanggal 10 Januari 1966 sampai tanggal 15 Januari 1966 
suatu perjuangan tahap of~nsif Kesatuan Aksi, yang kemudi­
an dilanjutkan fase perjuangan dimana Orde Lama meng­
ulur-ulur waktu menjelang dimulai ofensif politik terhadap 
KAMI secara gencar sejak pidato Presiden tanggal 15 Ja­
nuari 1966 sampai liburan Lebaran. Setelah itu KAMI meng­
hadapi ofensif politik Grde Lama yang makin lama makin 
memuncak, yang klimaknya dengan gugurnya Arief Rahman 
Hakim tanggal 24 Pebruari 1966. Baru kemudian Kesatuan 
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Aksi bersama Orde Baru berbalik melakukan ofensif kli­
maknya tanggal 11 Maret 1966 dengan keluarnya Surat 
Perintah 11 Maret. · · 

Pada fase perjuangan ·Vlelakukan kontra-ofensif, massa 
Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia (KAPPI) mulai 
bergerak secara intensif tanggal 1 Maret 196'6. Bebenipa 
pemuka KAMI membantu adik-adiknya dalam rnengorgani ­
sasi· aksi jalan raya. Tidak ada jaket kuning lagi , sebab alat 
negara menyeret pemakainya untuk diinterogasi. 
Pelajar-pelajar SMP, SMA, dan bahkan SD. jumlahnya 
sampai tiga kali lipat dari kakak-kakaknya mahasiswa,· me­
reka memberi prioritas kepada pengganyangan Menteri PDK 
baru Sumardjo. Massa aksi ini dipimpin oleh Husni Thamrin. 

KAMI dilahirkan tanggal 25 Oktober 1965, tepat cuma 
empat bulan usia formal organisasi itu . 
Aksi-aksi dimulai tanggal 10 Januari 1966, hasil gemilang 
dicapai taryggal 11 Maret 1966. 

Gambar 32. 
- -

Aksi angkatan '66 di Ged'ung DPR GR Jakarta tahun 1967. 
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Inilah periode massa aksi yang lamanya~l) hari yang meng-: 
. goncangkan Indonsia. 
Setelah itu, ofensif dilancarkan oleh Kesatuan Aksi dan 
ABRI secara intensif dan terbuka terhadap benteng-tenteng 
dan sel-sel Subandrio. 

Pemuda mahasiswa tidak sabar lagi, dengan mendahului 
alat negara resmi dan melakukan operasi-operasi penang: 
kapan Menteri-menteri yang tidak disukai. Setelah dibawa 
ke Salemba Jakarta untuk "interogasi" secukupnya, barulah . 
diserahkan kepada Kostrad. 

Sampai hari ini di pihak kesatuan Aksi di seluruh Indone­
sia tercatat 6 orang. Hasanudin Noer, Arief Rachman Hakim, 
dan Zubaedah, Aris Munandar dan Margono di Jogyakarta 
gugur · dua hari sebelum 11 Maret, dan Syarif Alkadri r!i 
Makasar. 

Gambar 33. 

. ·' ·' 

Pemancar radio amatir Kf\MI UI menyiarkan berita-berita 
langsung dari Sidang Umum MPRS. 



Gclombang aksi me Ianda seluruh tanah air. Medan bergolak. 
mcnyusul Surabaya. Makasar. Jogy~l<arta. Manado. pendek­
nya di scluruh kota perguruan tinggi . aksi massa meledak 
mengikuti arus koreksi sejarah yang pada mulanya dilontar­
kan oleh Jakarta dan Bandung. 

Pada hari Senin pagi 4 April 1966 dilakukan upacara 
resmi pembukaan kern bali universitas Indonesia yang di ­
tutup sebulan sebelumnya. yang ditpndai dengan pembrian 
gelar Drs . Medicine Anumerta untuk aim. Arief Rachman 
Hakim. Prof. Ir. Sumantri Brojom!goro pada kesempatan 
itu mengumumkan bahwa semua kegiatan akademis akan 
dimulai lagi tanggal 12 April 1966. 

Dengan demikian berakhir sudah bagian drama dan epos 
kepahlawanan dalam Sejarah Pergerakan Pemuda Indone­
sia, yang penuh heroisme. 
Namun tidak sampai di sini saja perjuangan pemuda, karena 
perjuangan pemuda masih dituntut dalam masa pembangun­
an bangsa Indonesia ini dan sampai seterusnya. 
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D. PEMBENTUKAN KOMITE NASIONAL PEMUDA INDO­
NESIA (KNPI). 

Komitc Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) tcrbentuk 
pada tanggal 23 juli 1973 di jakarta scbagai forum komuni­
kasi tingkat nasional antara generasi muda. Sebagai Ketua 
KNPI telah tcrpilih David Napitupulu. Para pemuda yang 
tergabung dalam KNPI itu telah mengeluarkan deklarasi, 
yang antara lain berisi bahwa pemuda Indonesia adalah 
pcwaris dan pcncrus cita-cita bangsa Indonesia dan bertekad 
mengembangkan Sunipah Pernuda berdasarkan Pancasila, 
Undang-Undang Dasar '45 dan Garis-Garis Besar Haluan 
Negara serta berniat untuk berpartisipasi dalam usaha mem­
percepat pcmbangunan. 

Pad a tanggal 28 oktober 197 4 KNPI mengadakan ' 
kongresnya yang pertama di Jakarta. Pada kesempatan ter­
sebut Presiden dalam sambutannya antara lain menegaskan 
bahwa perlu adanya penataan kembali kehidupan pemuda 
karena pemuda harus memainkan peranan yang penting 
dalam pelaksanaan pembangunan, baik di masa sekarang 
maupun di masa yang akan datang. oleh Prsiden diingatkan 
bahwa jika pemuda masa sekarang terpisah dari persoalan 
masyarakatnya, sulitlah lahirnya pemimpin-pemimpin masa 
datang yang dapat memimpin bangsanya sendiri. 

Dalam rangkaian itulah Presiden menyambut gembira 
terbentuknya wadah bagi pemuda, yaitu KNPI, yang me­
rupakan sarana untuk mengembangkan orientasi baru pe­
muda indonsia dalam memberikan jawaban dan peranannya 
dalam pembangunan bangsa. Dalam KNPI harus berkem­
bang ciri-ciri lmat kaum muda, terutama yang dapat men­
dorong maju gerak pembangunan yang lebih tepat. 

KNPI diharapkan dapat merupakan satu-satunya wadah ke­
giatan pemuda/mahasiswa. dalam perkembangan selanjut­
nya, telah terbetuk pula KNPI di daerah-daerah tingkat I 
dan tingkat II. 
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Gambar 34. 

Rapat Persiapan pembentukan KNPI. 
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Panitia Persiapan Fembentukan KNPI : 
Sebelum Komite Nasional Pemuda indonesia (KNPI) ter­

bentuk tanggal 23 juli 1973, telah dilakukan suatu persiap­
an-persiapan terlebih dahulu, yaitu dengan diadakannya 
Panitia Persiapan Pembentukan KNPI yang diketuai 
Dr. Abdul Gafur. Panitia bertugas mempersiapkan segala 
sesuatunya sampai terbentuknya ·apa yang disebut Komite 
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI). 

· Gagasan terbentuknya KNPI tersebut sebenarnya ber­
dasarkan adanya kesadaran berikut : 
1. Bahwa dalam sejarah perjuangan Bangsa Indonesia 

generasi muda yang memiliki dinamika, militansi dan 
idealisme menonjol peranan dan kepeloporannya dalam 
mencetuskan ide-ide pembaharuan seperti dibuktikan 
pada tahun 1908 dengan Kebangkian Nasional, tahun 
1928 dengan lahirnya Sumpah Pemuda, tahun 1945 



dengan usaha merebut serta mempertahankan Kemerde­
kaan Bangsa Indonsia dan tahun 1966 dengan bangkit­
nya pemuda untuk menegakkan keadilan dan kebenaran 
dengan panji-panji TRITURA sebagai landasan perjuang­
an ORDE BARU. 

2'. Bahwa kaum muda sebagai sumber insani dan ahli waris 
serta penerus cita-cita Bangsa perlu mempersiapkan dan 
membina diri menjadi kader-kader Bangsa agar dapat 
menjadi generasi penerus yang berpandangan rasionil, 
berbudi pekerti y11ng luhur dan memiliki ketrampilan 
serta bertanggung jawab demi masa depan yang lebih 
baik. 

3. Bahwa generasi muda Indone~ia sebagai bagian dari 
Bangsa Indonsia memiliki tanggung jawab nasional 
untuk menumbuhkan dan meng~mbangkan kesadaran 

· kaum muda sebagai satu Bangsayang berdasarkan Panca­
sila dan undang-Undang dasar '45 serta · berpedoman 
pada Haluan negara iku serta mengisi kemerdekaan 
dengan mencerdaskan kehidupan bangsa dan memper­
cepat pembangunan nasional demi kemajuan dan ke­
sejahteraan masyarakat. 

Gam bar 

Di abadikan setelah pembacaan deklarasi pemuda 23 juli 1973. 

55 



56 

OCKLAIIAS I PC11UOII 1110011£5 lA, 

PCIIIOA INOOIICS lA IIDALAII AIIL I liAR IS Cl TA·CI TA UNICSA YIIIIG SYIIII 11M SUA!. I GUS 

ADALAII C[N[RAS I PENERUS, YAIIC T£LNI I KilT HELCTAI>XAH OASAII·OASM UIEII«UAII I.IIIGSA 

t:~jV:ICS I A, OCNr."'/ IEL[WAT I SUATU S I liP Dill PC RJUAIIGAH YAHC PAIIJAIIG. 

·;APM·TI#M. SEJAIIAH DIBELl\KAIIG KNit, AOAUH KUMSIIIII YAIIC PALING IIYIITA 11M 

TO!IGGAI( UBENIIIWt, T£NTAHG USNIA DAII rC/ICORUNIAII YIIHG TIADII TAIINIYA, Tu.AH Mil• 

DCRIIWI KESAOAIWI OAH TAIIGCUIIC J/UJAU P/IJJA KIIHI UNTUK.JW<I TEIIIISIUIII SUAGAI rUM 

S~CI. 

KAHI PE11UOA INDONESIA HENYADARI SEPEtiUIINYA DNI ll(Nc;NI IUIIOfl¥ I€IIAIIGUf' :ZT­

SUHPIIII PE11UOA YANG HENGGARISIWI DAN IEIICEJAIIAHTAHIUIII TUAO SATU IMGSA • SA1U T­

Al R • SATU BAHASA DAN PI RAIHI KESATUAN DAN IERSATUM, LAIIIIIYA ; SMC SMA II[IIAII M .. , 

LACU KEtAHGSAAH INDONESIA RAYA DAH BHIN[~ TUIIGGAL IKA. 

PI.IICASILA OliN UNDANG•UNDNIC DASAR 1945; DENGNI IENJAGA- IKUT Sf/ITA !«LA"'IIIIIIIII 

HIILUA~ NEGARA YIIHG HENJAOI PENUNTUN BAGI LAHGitAH·LNICIU'!l ll-IM . 

OLEH SEBM I TU PCNGABDI AN YNIG HENJADI T NICGUNC JNM IWII SfUIIII CDEULSI -

PIASA KINI A0ALAH KEHARIJSAH DIRI HENYATUttAN T ENAGA 01111 flltl- .n. IIIIJ Slda 

H(I<CISI KEHERD£1WW DENGAH LEBIH S~C[M HEHP~actPAT P£---._ _,.;. 
RMAT. 

KAHI IENYADAAI SEPENUIIHYA AKAN PIIHGGILNI 01111 -IWM SOMAl~- ... 

S.lll.NI ~ATU fM.TDR P£NCCfRAK UNTUK S£SUATU YIWC LEIIH I[IIMITI Mel TE.,.._A tiD­

CIT A BNI"'A t•DOII£SIA, HENUJd JENJANG YAIIG LEitH TIIICIOI ......... - ~ 
PIASA DEPM YAI" LEIIH BAt K. 

HUDA DAN HASIL l'liiiM~M AIIALAH MSA II[PIIII 11U ~~~. ILB ._ ..... ..-a 
IIIDA, P£MMCIJIIAN OM ,;Aft~\ II[PAN AIIALAH SATII USA'NM YIIIC t• 1t .. ~ , 

r 
DENCAN RASA TULUS 11M I~ KAHI IIJEIIYAT- 1111 ........ 111M....,_- -­

BCRSAHA D£HI TERCI#AINYA CITA•CITA cb~RASI ·IIIlA I....SIA. 

HAKA DENCAN IWtMT T\Jil>'l YAHG MIA ESA, IUIII'I HEIIWAT- - .... ... 

"~ITE tiASIONAL PEHUDA ""'~~ESI.tl', DEIICAN PHIIIIIIIIIRD ........ - ...... •· ., 
RIKUT: 

,. 
I. KDHITE IIASIONAL PEIIIDA HERUP- "*M ltOHUIIIWI llll ......... --­

liES I A. 

'· KOHITE MASIONAL PEIIIDA IIJE-ILKAN ~&IATM-ICICIAtM ,_ SDMM ...... 

~oNftA KOIUIIKASI NITAR Qlii[RASI IIIlA. 
, .... ,,,,,,,.,, 1:. 

. ~ . ~-- ···~} 

Deklarasi Pemuda Indonesia 23 Tul i 1973. 



3. "·'tU ll. ~A' ll'«#.l l'liiUll.\ l•lt\f\ltH~·.t ~L• o\1 . ,\f ~f Nl tLISMOft IWI ltHAAI$ATOk GlHU/41 

•~l:,\\, l;o\ Hi. YNtG tlo\"UI :•~ua hU fl l' ltUUIIIK/IH ruWttL ttNJr~ 'fNU~ ~Tl~. 

~ . ,,\':Il l ~AShll.\1. rl"""-' liU.\~; ~llll;li!O":'. I 1'1 HIIIINI ORCNIISASI-GRC.IIIIli.SI ' PEIIUDN 

1~\. :.'.:> t S.VA 'f'I\'~C Mo\ DA'\ '11\Nf, tiltH.•• tl ,\L A'I tlt\!.YMAKAT, DtOM.AK. PfiiiU PlMDNtGW.Nt. 
1

' • ,•:a;.-l,)tA rl.~CUkUS Yo~l~ I)Ut\U,, 1\\ll~'l I.!J.I IU llt\SIOUN. Pt~DA ADALNt U:POUEN•UPON(N 

l' ll•'t!iAII I'C"'IHVIINI•"""" YMt H:~ lll. lll ON('JitiiSMI·OftWISASI YHtC- 01111 HIIIUP 

C\\l ..... -Yo\:'oi\Ml , ORC.\H IS~I -O'I:N:I'.I'd Tll:-.tOUT TIDAl\ II(NIIP- NtGCIITA DARI 

..... ITt NAS IIlNI\L l'(l'alliA, I 

''~S.\1..\II•Ii'-SAI.Nl YII.":.'I£~Y.'i1Ci:UT Fll'<l OOCNIISASI•OftCAHISAS'I PII'UDA -~~~ 11.11111\ 

~ I S\04, OISUWIK.Nt Pf,OI\ Pt:OS.(S H.o\SING•Mt\'.ltiC OA:CNUSASt , 

) , S.~M SATU 1\lCIATNt KU.'iTt NASil\NAl •£t1UOA ,.IW,,\ :CHIMISUII QGIATIIII PIIIIITIA 

':-'SIOHAl 1'(,._ UMTUI< KHIIARCA ~IRI:HtAHA p.~~t MHCI\A·PINOIOIIINI ltiPiliOUIIUICM 

(!'(lf'IA.ATIOII EDUCATION). 

I~Tt .... ISIOIIAl A.l. ; 11001.0 ASUKllY or YOUTII, AS IIIII 'IOUTII COIIICIL 01111 - IC• 

:CADM.'Iit IOIUI PI- ASU·'· 

:), KI»>ITt NASIOIIAI. P[MIOA I!MYA Otii•TUI< 01 MAT IIIPIIIII.Il t•OOIIISIA SIOIIII-

01 IWRAH•WIIM Tl- OIIIMTII< . 
1 

• • 

10. QAI.Nt IIA~IOKA l'tLMSNIANI PAOC-·PIIOG~ .DI IWIIM•IIMIIIIII, 11011111 IIASICIIIAI. PI• 

o::JOA- lCN[M'IIIK/IW:NCiRI" 'llllio-TtNt K1 DAUNt YIIIIC NICUJA ~ K•GIIII 

IV'11M PIM!Ot. U11NPAT . 

Drs. Z...i 

Dn.. Sw j.-41 

Z...ld ln -- sa 

" UIIDCA 010111101 TUMIIII YIIIIC- [SA 

57 



4. Bahwa untuk melanjutkan dan melaksanakan cita-cita 
bangsa serta mempersiapkan tunas-tunas bangsa dengan 
panggilan sejarah ·dan mewujudkan tanggung jawab ge­
nerasi muda. perh.i adanya suatu wadah yang meng­
-himpun se~ttr-uh potensi kaum muda yang mampu me­
numbuhkan, menggerakkan serta menyalurkan dinami ­
ka, militansi dan 'idealisme generasi muda demi tercapai ­
nya masa depan yang lebih baik . 

Sad~u sepenuhnya akan panggilan sejarah . fungsi dan tang­
gung jawab kaum muda tersebut di atas. maka dilakukanlah 
persiapan untuk membentuk KNPI yang aktivitasnya semakin 
terlihat meningkat sejak tanggal 21 Juli 197 3 dengan pusat 
kegiatan di jalan Tanah Abang III/25 A Jakarta . 
Waktu itu Dr. Abdul Gafur bersama rekan-rekannya. sibuk 
sekali dengan pertemuan-pertemuan dan kegiatan lain-lain. 
sampai tanggal 22 Juli 1973 di tempat yang sama. Pada tanggal 
22 Juli 1973 telah siap sebuah Deklarasi Pemuda Indonesia 
dan pada hari itu pula ditanda tangani bersama deklarasi oleh 
sebanyak 34 orang atas nama Pemuda Indonesia yaitu : 

1. David Napitupulu 18. M.L. Tobing 
2. Cosmas Batubara 19. Suhardi SH. 
3. Dr. Abdul Gafur 20. Narwan Hadi Sardjono 
4. Drs. Zamroni 21. Aulia Rachman 
5. Drs. Soerjadi 22. Umar Ghifari SH. 
6. Akbar Tanjung 23. Tom Nggebar 
7. S. Oetomo 24. · AwanKarmawanBurhaniSH 
8. Zahidin Jakub SH 25. Hakim Simamora SH 
9. Drs. Binsar Sianipar 26. Addy Raintung 

10. Eko Tjokrodjojo 27. Nazaruddin 
11. Drs. H.M. Abdul 28. Hatta Mustafa SH 

Pad dare 29. Said Budairi 
12. Amir Sirait 30. Thobi Mutis 
13. Budi Hardjono 31. Addy Sukirman 
14. Aswin Harahap 32. Barnabas Banggur SH 
rs. Albert Hasibuan SH 33. Sri Redjeki 
16. Freddy Latumahina 34. Ratnawati Fuad. 
17. Rid wan Saidi 
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..Sctelah ditanda tangani baruesok hari tanggal23 Juli 1973 
bertempat di Gedung joang '45 jalan Menteng Raya 31 Jakarta. 
Drklarasi Pcmuda Indonesia tcrsebut dibacakan di hadapan 
para hadirin yang tcrdiri para pemuda dan para undangan 
yan~ antara lain hadir Bapak Ali Murtopo. 

Ocngan dibacakannya dcklarasi pcn.uda tcrscbut, maka 
berdirilah dcngan rcsmi Kornitc Nasional Pcmuda Indonesia di­
singkat KNPI. 
Dalam acara itu . antara lain : dengan menyanyikan Lagu 
Indonesia Raya. 
Laporan Kctua Panitia Persiapan Pembentukan KNPI , Dr. 
Abdfil Gafur. Sambutan Ketua Umum KNPI David Napitupulu, 
Ramah tamah dengan Bapak Ali Murtopo, dan lain -lain. 

Kemudian paaa tanggal 27 Agustus l 973, pimpinan KNPI 
menghadap Bapak Presiden Suharto eli lstana Negara, antara 
lain lladir pada kesempatan tersebut, David Napitupulu, Dr. 
Abd~al Gafur. 
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